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RINGKASAN 

PERBANDINGAN JENIS CURING TERHADAP KARAKTERISTIK AERATED 

CONCRETE DENGAN SUBSTITUSI SILICA FUME 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 21 Juli 2021 

 

Joseph Patrick Anthony Takarbessy; Dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xii + 54 halaman, 32 gambar, 22 tabel 

 

Aerated concrete adalah jenis beton yang memiliki berat jenis yang lebih ringan 

dibandingkan beton konvensional dengan berat jenis dari 1140 kg/m3 sampai 1840 

kg/m3. Pengurangan berat jenis pada beton dapat dilakukan dengan banyak cara 

yang salah satunya adalah dengan mensubstitusikan aluminium powder dan silica 

fume terhadap semen. Komposisi dari aerated concrete terdiri atas semen, pasir, 

air, aluminium powder, silica fume, dan superplasticizer. Komposisi yang 

digunakan pada campuran adalah persentase aluminium powder sebesar 0,2%, 

variasi persentase silica fume sebesar 10%, 15%, dan 20%. Perawatan beton 

dilakukan dengan dua cara yaitu merendam beton di dalam air selama 7, 28, dan 56 

hari dan dengan autoclave curing selama 3, 4, dan 5 jam dengan temperature 100 - 

140˚C dan tekanan 1,6 bar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

karakteristik antara water cured aerated concrete dan autoclaved aerated concrete. 

Hasil pengujian kuat tekan beton menunjukkan bahwa penambahan waktu curing 

autoclave dan penambahan persentase silica fume dapat meningkatkan kekuatan 

tekan pada aerated concrete melebihi kekuatan tekan aerated concrete dengan 

water curing. 

 

Kata kunci: Autoclaved aerated concrete, water curing, silica fume, kuat tekan, 

berat jenis 
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SUMMARY 

COMPARISON OF CURING TYPES TO AERATED CONCRETE 

CHARACTERISTICS WITH SILICA FUME SUBSTITUTION 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, July 21, 2021 

 

Joseph Patrick Anthony Takarbessy; Guided by Dr. Rosidawani, S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xii + 54 pages, 32 images, 22 tables 

 

Aerated concrete is a type of concrete that has a specific gravity that is lighter than 

conventional concrete with a specific gravity of 1140 kg/m3 to 1840 kg/m3. There 

are many methods that can be done to reduce the specific gravity of a concrete, one 

of which is by substituting aluminium powder and silica fume for cement. The 

composition of aerated concrete consists of cement, sand, water, aluminium 

powder, silica fume and superplasticizer. The composition used in the mixture are 

0,2% of aluminium powder, variations in the percentage of silica fume by 10%, 

15%, and 20%. Concrete treatment is carried out in two methods, the first one is by 

immersing the concrete in water for 7, 28, and 56 days and the second method is by 

autoclave curing for 3, 4, and 5 hours with a temperature of 100 – 140˚C with a 

pressure of 1,6 bar. This study aims to determine the differences in characteristics 

between water cured aerated concrete and autoclaved aerated concrete. The results 

of the concrete compressive strength test shows that the addition of autoclave curing 

time and the addition of silica fume percentage can increase the compressive 

strength of aerated concrete more than the compressive strength of aerated concrete 

with water curing. 

 

Keywords: Autoclaved aerated concrete, water curing, silica fume, compressive 

strength, specific gravity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di masa ini, beton merupakan salah satu material bangunan yang mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Salah satu keunggulan yang dimiliki beton adalah 

relatif tahan terhadap kebakaran, memiliki harga yang relatif murah, kuat tekannya 

yang sangat tinggi, tahan terhadap karat, dan saat beton belum mengeras, 

materialnya sangat mudah dibentuk. Berat jenis yang tinggi merupakan salah satu 

kelemahan yang dimiliki beton. Hal tersebut dapat mempengaruhi beban mati 

struktur. 

Masalah tersebut dapat diatasi dengan mengurangi berat beton itu sendiri. 

Salah satu caranya adalah dengan mengurangi berat jenis beton. Contoh beton yang 

memiliki berat jenis yang ringan adalah beton ringan atau light-weight concrete. 

Light-weight concrete adalah beton dengan berat jenis (density) lebih ringan dari 

berat jenis beton normal. Beton ringan memiliki berat jenis berkisar antara 1140 – 

1840 kg/m3, hal tersebut berdasarkan pada standar ASTM C567. 

Terdapat tiga jenis light-weight concrete yang mempunyai fungsi dan bentuk 

yang berbeda. Ketiga jenis tersebut adalah light-weight aggregate concrete, non-

fines concrete, dan aerated concrete. Aerated concrete adalah beton yang dibuat 

dengan cara memasukkan gelembung gas berupa foaming agent ke dalam 

campuran. Beton yang telah terbuat akan memiliki rongga udara. Rongga udara 

tersebut akan menggantikan (displace) material beton seperti semen dan agregat 

sehingga dapat menghasilkan beton yang lebih ringan.  

Dalam pembuatan beton, entah itu beton ringan ataupun beton konvensional 

tentunya terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi kuat tekan dan waktu 

pengikatan campuran (setting time) pada beton tersebut. Contohnya faktor jenis 

agregat halus, faktor agregat semen, ukuran material yang digunakan, karakteristik 

material yang digunakan, faktor air semen, dan jenis perawatan beton (curing) yang 

digunakan. Perawatan aerated concrete dapat dilakukan dengan memberikan 

tekanan dan temperatur yang tinggi pada beton sehingga kuat tekannya meningkat, 
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namun cara tersebut membutuhkan biaya yang mahal (Ungsongkhun et al., 2020). 

Autoclave adalah nama dari jenis curing diatas. 

Beton airasi (aerated concrete) memiliki sifat mekanik yang beda dari beton 

konvensional, yaitu kuat tekan beton yang rendah karena berat jenis beton yang 

juga rendah. Untuk menghasilkan kuat tekan dan berat jenis beton agar memiliki 

nilai sesuai dengan spesifikasi, telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu 

seperti pada penelitian Shabbar dkk. (2016) dan Almajeed dkk (2019) yang 

menggunakan bahan atau material tambahan guna meningkatkan kuat tekan beton 

dengan syarat berat jenis yang masih dalam spesifikasi beton ringan, yaitu 

menggunakan aluminium powder dan silica fume dengan kadar silica fume yang 

berbeda-beda. Penggunaan aluminium powder dan juga persentasi perbandingan 

w/b diambil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Said dkk. (2020). 

Berdasarkan eksplanasi latar belakang di atas, maka dilakukanlah penelitian 

beton ringan (aerated concrete) dengan perbandingan jenis curing. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan aerated concrete dengan mutu yang 

sangat baik, memiliki berat jenis yang ringan, serta ramah lingkungan 

(environmentally friendly). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan eksplanasi latar belakang tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

tentang masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan karakteristik antara water curing pada aerated 

concrete terhadap autoclave curing pada autoclaved aerated concrete? 

2. Bagaimana pengaruh digunakannya silica fume pada pembuatan autoclaved 

aerated concrete terhadap karakteristiknya? 

3. Bagaimana kandungan campuran optimum silica fume dengan autoclave 

curing yang digunakan terhadap karakteristik autoclaved aerated concrete 

yang terdiri dari beton segar, kuat tekan, penyerapan air serta berat jenis 

autoclaved aerated concrete? 

4. Bagaimana analisis hubungan antara berat jenis dan kuat tekan antara aerated 

concrete dan autoclaved aerated concrete? 
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1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dieksplanasikan, maka tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis perbedaan yang terjadi antara water curing pada aerated 

concrete dan autoclave curing pada autoclaved aerated concrete. 

2. Menganalisis pengaruh silica fume terhadap karakteristik autoclaved aerated 

concrete. 

3. Menentukan komposisi campuran optimum silica fume dengan autoclave 

curing yang digunakan terhadap karakteristik autoclaved aerated concrete 

yang terdiri dari beton segar, kuat tekan, penyerapan air serta berat jenis 

autoclaved aerated concrete. 

4. Menganalisis hubungan antara berat jenis dan kuat tekan pada aerated 

concrete dan autoclaved aerated concrete. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Semen yang dipakai adalah semen tipe I. 

2. Persentase bubuk  alumina (aluminium powder)  yang digunakan adalah 

0,2%. 

3. Perbandingan air dan semen (w/c) yang digunakan adalah 0,4. 

4. Persentase substitusi silica fume terhadap semen adalah 15%. 

5. Agregat halus yang digunakan adalah pasir silika (kuarsa). 

6. Bentuk benda uji adalah kubus dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm. 

7. Foaming agent yang digunakan adalah bubuk alumina (aluminium powder). 

8. Beton segar diuji dengan cara slump flow. 

9. Perawatan (curing) dilakukan dengan dua cara yaitu water curing dan 

autoclave curing. 

10. Pengujian berat jenis, kuat tekan dan penyerapan air dilakukan pada umur 7 

hari, 28 hari dan 56 hari. 

11. Pengujian dilakukan berdasarkan ASTM (American Standard Testing and 

Material). 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dibagi menjadi dua 

cara, yaitu : 

1. Data primer 

Data primer diambil dari pengamatan secara langsung di dalam laboratorium 

dan juga data yang dihasilkan dari percobaan dan pengujian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder diambil dari studi literasi atau penelitian yang sudah ada 

sebagai referensi untuk hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan pada 

laporan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan untuk laporan tugas akhir tentang perbandingan jenis 

curing terhadap karakteristik aerated concrete dengan substitusi silica fume dibagi 

dan dijelaskan menjadi lima bagian. 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini mengeksplanasikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dari penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan 

sistematika penulisan 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori dari 

Pustaka dan literatur tentang definisi autoclaved aerated concrete, material 

penyusun autoclaved aerated concrete, karakteristik autoclaved aerated concrete, 

komposisi campuran dan pengujian autoclaved aerated concrete serta berisi 

penelitian terdahulu yang dijadikan referensi. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai spesifikasi material dan alat uji yang digunakan, 

pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji dan 

pengujian benda uji. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slump flow, berat jenis, kuat tekan dan penyerapan air. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran untuk 

perbaikan penelitian selanjutnya. 
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